






Berawal dari permasalahan menyusutnya habitat orangutan di Indonesia 
akibat degradasi lahan, perburuan, atau penangkapan liar yang tidak memiliki 
media yang memungkinkan untuk membantu menyelamatkan orangutan, maka 
dalam perancangan ini mencoba memberikan tawaran berupa media motion 
graphic #saveorangutan sebagai tawaran solusi.  
Motion graphic dalam perancangan ini merupakan media utama yang 
befokus pada memberikan informasi yang terjadi pada habitat orangutan yang 
diambang kepunahan dan benar-benar terjadi di Indonesia karena sangat penting 
bagi masyarakat dikarenakan populasi orangutan yang terus menurun lewat 
penggambaran perjuangan orangutan Bono dan keluarganya menghadapi situasi 
yang belum pernah mereka rasakan sebelumnya.  Tidak hanya media utama, 
berbagai media pendukung juga saling melengkapi perancangan ini guna dapat 
mencapai tujuan. Perancangan ini pun disusun secara bertahap dan linier yang 
artinya tap tahapan harus dijalankan secara berurutan dari awal hingga akhir.  
Banyak sekali kesulitan yang dialami dalam perancangan ini baik dalam 
pengumpulan data ataupun dalam proses produksi. Pengumpulan data dan 
identifikasi harus dilakukan dengan tepat dan dapat dipercaya, dikarenakan ini 
adalah tahapan yang sangat membantu dalam proses merancang desain. Output 
yang dihasilkan harus memiliki kemungkinan yang tepat sasaran dan memiliki 
fungsi yang tinggi bagi target karena mengandung data dan informasi yang 
berdasarkan fakta.  
Merancang sebuah motion graphic memerlukan kerjasama tim dan kondisi 
alur kerja yang kuat. Kerja sama tim merupakan aspek penting dalam proses 
produksi dikarenakan jika tidak ada koordinasi yang baik dapat menyeabkan 






B.  Saran 
 Proses perancangan motion graphic #saveorangutan ini memang belum 
sempurna dan diperlukan saran dan masukan. Beberapa kendala yang dialami yaitu 
sulitnya mendapatkan empati dengan orangutan asli yang terdapat di Kalimantan 
dikarenakan berada di luar pulau jawa. Perancangan ini sangat penting ditindak 
lanjuti karena kasus orangutan memang bukanlah kasus yang sepele, maka itu 
diperlukan dukungan dari masyarakat dan pihak-pihak yang telah mendukung 
penyelamatan dan pelestarian orangutan di Indonesia.  
 Selain itu dalam merancang sebuah motion graphic dibutuhkan perhatian 
khusus pada komposisi tim dan alur kerja yang tepat agar kualitas produksi dapat 
berjalan beriringan dan dapat mencapai tujuan perancangan tepat waktu. Karena 
jika satu individu bekerja tidak sesuai alur yang tepat maka dapat menghambat 
proses produksi dan mempengaruhi kualitas motion graphic nantinya. Dalam 
merancang sebuah motion graphic juga perlu diperhatikan instruksi-instruksi yang 
telah dirancang seperti memperhatikan moodborad, sketsa, storyboard, hingga 
naskah yang tepat, agar hasil perancangan dapat sesuai hasil yang diinginkan dan 
maksimal dalam proses selanjutnya. Selain itu diperlukan strategi-strategi yang 
matang dalam mengkampanyekan perancangan ini yang sesuai dengan daya cakup 
target audiens.  
 Dengan adanya perancangan ini diharapkan dapat membuka celah bagi 
desainer dalam mengangkat permasalahan disekitarnya namun penting ke dalam 
sebuah produk desain komunikasi visual. Seorang desainer harus mampu sebagai 
Problem Solver yang mampu menjembatani permasalahan agar mudah dikonsumsi 
oleh target audiens. Desainer harus mampu mencoba memahami ilmu lain untuk 
memahami permasalahan yang ada karena ilmu desain komunikasi visual sendiri 
merupakan ilmu multi disiplin. Hal tersebut merupakan kunci agar desainer 
mampu menciptakan media yang relevan bagi konteks masalah yang dihadapi, 
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